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METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penulis memilih lokasi penelitian di SMPN 14 Kota Serang.

Adapun alasan penulis memilih lokasi tersebut sebagai lokasi

penelitian adalah sebagai berikut:

a. Terdapat masalah yang menarik untuk diteliti dan belum ada

yang melakukan penelitian yang berkaitan dengan masalah yang

diteliti.

b. Penulis cukup mengenal dan mengetahui lokasi tersebut. SMPN

14 Kota Serang merupakan salah satu pendidikan formal yang

berlokasi di JI. Keagungan No.7 Lontar Baru di Kota Serang

Banten.
2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini dilakukan di SMPN 14 Kota

Serang dan penelitian ini berlangsung pada tanggal 10 Maret —

6 November 2014.

Hari/Tanggal/Bulan/Tahun

Kegiatan

Selasa, 10/Maret/2014

Observasi di SMPN 14
kota Serang
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Senin, 12/April/2014

Wawancara seputar
kegiatan  ekstrakurikuler
tilawatil Qur’an kepada
Bapak Drs. Harun selaku
Pembina  ekstrakurikuler
tilawatil Qur’an dan selaku
Guru PAI/BTQ.

Senin, 27/0Oktober/2014

Sebar angket ke kelas IX E

Kamis,30/Oktober/2014

Sebar angket ke kelas IX A

Kamis,01/November/2014

Mengambil  nilai  UTS
kelas IX A dan nilai UTS
kelas IX E

Kamis, 06/November/2014

Mengambil  visi  misi
sekolah, profil sekolah,
sejarah sekolah, , keadaan
Guru, struktur organisasi,
data ruangan dan
mengambil  surat  ahir

penelitian.

B. Metodologi Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.’Sedangkan

'Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Bandung: Al-
Fabeta,2013) Cet. Ke 19, h.2
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menurut Moh. Ali yang dikutip oleh Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi,
mengemukakan bahwa Metode penelitian adalah ilmu yang
mempelajari cara-cara melakukan pengamatan dengan pemikiran yang
tepat secara terpadu melalui tahapan-tahapan yang disusun secara
ilmiah untuk mencari, menyusun serta menganalisis dan menyimpulkan
data-data, sehingga dapat dipergunakan untuk menemukan,

mengembangkan dan menguji kebenaran. 2

Metode yang penulis gunakan adalah metode penelitian
deskriptif, penelitian deskriptif ini termasuk salah satu jenis metode
penelitian kuantitatif. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengangkat
fakta, keadaan, variable, dan fenomena-fenomena yang terjadi saat
sekarang atau ketika penelitian berlangsung dan menyajikannya apa
adanya. Maksudnya peneliti dapat mendeskripsikan tentang masalah-
masalah yang akan diteliti. Metode penelitian adalah cara yang

digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data peneitian.’

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah sejumlah objek dengan sifat tertentu yang
menjadi  sasaran penelitian.®. Sedangkan menurut Sugiono
mengemukakan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang

terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan

%Cholid dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, ( Jakarta: Bumi Aksara, 1997), Cet.
Ke-1, h.2

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Dalam Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta,2002), Cet. Ke-12, h.136

*Syihabuddin, StatistikaUntukPenelitian Pendidikan, ( Serang: Fakultas TARDAB
IAIN SMH Banten, 2010), h.36
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karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari

dan kemudian ditarik kesimpulannya. °

Dalam penelitian ini yang dijadikan populasi adalah siswa-
siswi SMPN 14 Kota Serang, sebanyak 199 orang yang terdiri dari

kelas IX (' sembilan).
2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.
Menurut Sugiono sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut’. Sedangkan
menurut Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa apabila subyek
yang diteliti kurang dari 100, lebih baik diambil semuanya sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi, akan tetapi jika
jumlah subyeknya besar dapat diambil 10-15% atau 20-25% atau
lebih.’

Menurut Suharsimi Arikunto apabila populasi lebih dari 100
maka diambil beberapa persennya. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan populasi siswa 1X SMPN 14 kota Serang yang
berjumlah 199 orang, yang dijadikan sampel sebanyak 60 siswa
dari kelas IX A dan 1X E. dengan cara 199/100x 30% = 60 siswa.

Teknik yang digunakan dalam menentukan sampel, penulis

menggunakan teknik probability sampling adalah teknik sampling

>Sugiyono, MetodePenelitian Kuantitatif , Kualitatif dan R&D (Bandung: Al-fabeta,
2007), Cet. Ke-19, h.80

%Sugiyono, Op.cit, h.81

’Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Dalam Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta,2002), Cet. Ke-12, h.136
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yang memberi peluang sama kepada anggota populasi untuk dipilih
menjadi anggota sampel, cara demikian sering disebut random

sampling atau cara pengambilan sampel secara acak.
D. Instrumen Penelitian

Instrument penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan
oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih
mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti cermat, lengkap, dan
sistematis, sehingga lebih mudah diolah.® Instrument penelitian ini
disusun berdasarkan pada kajian teoritis yang telah dipaparkan pada
BAB Il dan observasi lapangan dengan jumlah instrument yang dibuat
sebanyak dua buah, sesuai dengan dua variable dalam penelitian yaitu
instrument untuk mengukur pengaruh kegiatan ekstrakurikuler tilawatil
qur’an (variable X) dan instrument untuk mengukur kemampuan siswa

membaca al-qur’an (variable Y).

Adapun Kisi-kisi soal yang disebarkan kepada responden yaitu
sebagai berikut:Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh

peneliti dalam mengumpulkan data peneitian.

8 Ibid, h.149
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Variabel Indikator Item Jumlah
Variabel X 1. Keaktifan 1,2,3 3
Kegiatan Siswa 4,5,6,7,8,9 12

Ekstrakulikuler | 2. Kegiatan 10,11,12,13,14,15
Tilawatil Qur’an | Berkala

Jumlah 15
Variabel Y Nilai UTS
Kemampuan BTQ
Siswa membaca
Al-Qur’an

E. Variabel Penelitian

Variabel adalah suatu atribut, sifat, nilai dari orang, obyek atau
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya,®

Untuk mempermudah kisi-Kisi instrument terlebih dahulu

dijelaskan masing-masing varaibel berikut ini:

1. Kegiatan Ekstrakurikuler Tilawatil Qur’an
a. Definisi konsep
Kegiatan Ekstrakurikuler Tilawatil Qur’an merupakan kegiatan
tambahan untuk siswa-siswi disekolah, guna untuk memenuhi
kebutuhan minat, bakat siswa, membantu siswa yang kurang
dalam belajar Al-qur’an, memeperkaya lingkungan belajar dan
memberikan stimulasi kepada siswa agar lebih kreatif.

b. Definisi operasional

% Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Al-fabeta, 2010) cet.ke-10 h.
61
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Kegiatan Ekstrakurikuler Tilawatil Qur’an merupakan salah satu
program sekolah yang direncanakan, sebagai kegiatan tambahan
yang berkaitan dengan kurikulum, dan dilaksanakan untuk
pencapaian tujuan.
2. Kemampuan siswa membaca al-qur’an

a. Definisi konsep
Kemampuan siswa membaca al-qur’an adalah suatu
kesanggupan siswa dalam mempelajari bacaan al-qur’an dengan
baik dan benar sesuai dengan ilmu tajwid..

b. Definisi operasional.
Kemampuan siswa membaca al-qur’an adalah suatu kekuatan
siswa yang diperoleh, sehingga mengakibatkan perubahan
dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas belajar membaca
siswa..

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah:

1. Data Skunder
Studi kepustakaan merupakan pengumpulan data yang diperoleh
dengan cara mempelajari buku-buku yang berkaitan dengan
permasalahan yang diteliti .

2. Data Primer
Studi lapangan merupakan pengumpulan data yang diperoleh
dengan cara melakukan penelitian yang dilakukan dilokasi
penelitian terhadap objek yang akan diteliti.  Adapun dalam
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melakukan studi lapangan ini dilakukan dengan cara sebagai
berikut:
a. Observasi
observasi adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
melakukan pengamatan yang meliputi kegiatan pemusatan
perhatian terhaadap suatu objek dengan menggunakan seluruh
alat indra
b. Wawancara
wawancara merupakan slah satu cara untuk mengumpulkan data
dari hasil tanya jawab secara langsung yang dilakukan oleh
penulis kepada pihak-pihak yang terkait. Adapun pertanyaan-
pertanyaan dalam wawancara ke Pembina Ekstrakurikuler
Tilawatil Qur’an sebagai berikut:
1) Kenapa diadakannya ekstrakurikuler tilawatil qur’an di
SMPN 14 Kota Serang !
2) Berapakah jumlah siswa yang mengikuti ekstrakurikuler
tilawatil qur’an !
3) Kapan dilaksanakannya pembinaan ekstrakurikuler tilawatil
qur’an !
4) Siapakah pengajar tilawah !
5) Adakah kesulitan dalam mengajar tilawah !
6) Seberapa banyak prestasi yang diraih siswa !
7) Apa saja visi misi dari ekstrakurikuler tilawatil qur’an di
SMPN 14 Kota Serang !
8) Apa tujuan dari ekstrakurikuler tilawatil qur’an di SMPN 14

Kota Serang !
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9) Apa manfaat kegiatan ekstrakurikuler tilawatil qur’an di
SMPN 14 Kota Serang !
10) Apakah masih banyak siswa yang belum bisa membaca Al-
qur’anlo
c. Angket
Angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam
arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui.
d. Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-
barang yang tertulis karena dalam memperoleh informasi kita
memperhatikan tiga macam sumber, yaitu tulisan (paper)
tempat (place), dan kertas atau orang (people) dokumentasi
disini adalah metode dalam pengumpulan data dengan cara
mencatat dokumen-dokumen atau catatan-catatan seperti
melihat dan mengambil nilai UTS BTQ dan lain-lain.
G. Teknik Analisis Data

Setelah data yang diperlukan terkumpul, maka langkah
selanjutnya adalah menganalisis data untuk membuktikan hipotesis itu
diterima atau tidak diterima. Adapun langkah-langkah analisis data

yaitu sebagai berikut:

1. Kuantifikasi data
Data hasil penyebaran angket, sebelum dianalisis terlebih dahulu

dikuantifikasikan dengan skala likert yaitu:

19 Wawancara dengan Drs. Harun selaku guru BTQ sekaligus Pembina
Ekstrakurikuler tilawatil qur’an
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jawaban (A) diberi skor =5

T @

jawaban (B) diberi skor = 4
c. jawaban (C) diberi skor = 3
d. jawaban (D) diberi skor = 2
e. jawaban (E) diberi skor = 1
Untuk Jawaban Positif, sedangkan untuk jawaban yang negatif
berlaku sebaliknya.
2. Mencari skor terbesar dan terkecil
3. Menentukan jumlah atau banyaknya kelas dengan rumus:
K=1+3,3 logn™
Keterangan
K = Banyaknya kelas
N = Banyaknya data ( Frekuensi )
3,3 = Bilangan konstan
4. Menantukan rentang kelas ( R ) dengan rumus:
R=H-L+1"
Keterangan:
R = Range yanga kita cari
H = Nilai tertinggi
L = Nilai terendah
5. Menentukan panjang kelas dengan rumus:
P = RlS
K

1 Subana dkk, Statistik Pendidikan, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2000), Cet.Ke-10,
h.39

12 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2014), h.52
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Keterangan:
P = Panjang kelas
R = Range atau rentang

K = banyaknya kelas
6. Membuat tabel distribusi frekuensi variabel
7. Menentukan ukuran gejala pusat dengan cara:

1) Menghitung mean dengan rumus:**

2 xi

7 = Xf
n

Keterangan:

X = mean yang akan dicari
>fx = jumlah (fx.X)
N = banyaknya frekuensi yang ada

2) Menghitung median dengan rumus: =

1
sn—fkb
Me=Db+p %

Keterangan:

b = batas bawah media

p = panjang kelas median

n = ukuran sampel atau banyak data

'3 Supardi, Darwiyansyah, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: UIN Jakarta
Press, 2009), cet, ke-2 h.19
4 Subana dkk, Statistik Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2005) cet ke-2, h.38.

> Ibid, h.72
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Fkb = jumlah semua frekuensi dengan tanda kelas lebih kecil
dari tanda kelas median sebelum frekuensi terbanyak

Fmd = frekuensi kelas median

Menghitung modus dengan rumus:*®

Mo=3Md-X

Keterangan:

Mo = modus

Me = Median

X =Mean

8. Uji Normalitas variabel

1)

2)

Mencari standar deviasi dengan rumus:*’

. [zF (Xi—X)2
N-1

Keterangan:

SD = standar devisi

Y X? = jumlah divisi yang di kuadratkan
>F = jumlah frekuensi

Uji Z dengan rumus:*®

'¢ Darwiansyah, dkk, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: UIN Jakarta Press,
2006) cet ke-1, h.42.

7 Sudjana, Metode Statistik, (Bnadung: Tarsino, 1995), cet,ke-6, h. 99.

'8 1bid, h. 99
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Keterangan:
X = batas kelas
X =mean ( nilai rata —rata )
SD = standar devisi
3) Menghitung x (chikuadrat ) dengan rumus:

_(0i-ED? 19

X2
Ei

Keterangan:
X? =chi kuadrat

Oi = frekuensi observasi, yaitu banyaknya data yang termasuk

pada suatu kelas interval

Ei = frekuensi Ekspektasi

4) Mencari derajat kebebasan dengan rumus:
Dk=K-3
5) Menentukan chi kuadrat pada taraf signifikasi 5%
9. Analisis Korelasi
10. Menyusun data variabel X dan variabel Y
11. Menentukan koefisien korelasi ( Product Moment ) dengan

rumus:%°

'® Subana, Op.Cit, h. 154
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. NTXY—(3X)(ZY)
XY JINSX2=(EX)Z][NLY 2—(3X)?]

Keterangan:

Tyy = angka indeks korelasi “r” product moment

N = Number of casces

XY = jumlah hasil perkalian antara skkor x dan skor y
Y X =jumlah seluruh sekor x

Y'Y =jumlah seluruh sekory

Y X2 = jumlah kuadrat dari setiap devisi sekor X

Y X2 = jumlah kuadrat dari setiap devisi sekor Y

13. Menentukan penafsiran korelasi sebagai berikut:*!

Besarnya “r” product moment Interpretasi

Antara variabel X dan variabel Y
memang terdapat korelasi, tetapi
korelasinya sangat lemah dan sangat
0,00 -0,20 rendah,sehingga  korelasinya  itu
diabaikan (tidak ada korelasi) antara
variabel X dan' Y

Antara variabel X dan variabel Y
0,20-0,40 terdapat korelasi yang lemah atau

% Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2014) h. 206

21 suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pengantar praktis, ( Jakarta:
Rineka Cipta, 1998), h. 260
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rendah antara variabel X dan Y

Antara variabel X dan variabel Y

0,40 - 0,60 terdapat korelasi sedang atau cukup
Antara variabel X dan variabel Y

0,60 -0,80 terdapat korelasi yang kuat atau tinggi
Antara variabel X dan variabel Y

0,80 -1,00 terdapat korelasi yang sangat kuat dan

sangat tinggi

Uji signifikasi sebagai berikut:

1) Menghitung taraf signifikasi “t”” dengan rumus 22

2)

3)

4)

YN=2

T =
V1-r2

Menentukan derajat bebas dengan rums:

Dk=N-2
Keterangan

N = jumlah responden

Menentukan distribusi tabel dengan rumus:

T tabel =(1—a). (db)
Keterangan:
Db = derajat bebas

Menghitung besarnya variabel X terhadap variabel Y (

Coefisien determinasi ) dengan rumus:

CD =12 X 100%%

22 gypardi, Darwiansyah, Op.Cit, h. 110

%% Subana, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Logos Wacana |lmu, 2000) h.

137




